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INTISARI

STUDI MENGENAI INDEKS HARGA BAHAN BANGUNAN DI 17
PROPINSI DI INDONESIA, Andrey Dharmawan, No. Mhs : 8451, tahun 2001,
PPS Manajemen Konstruksi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Tekmk
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tingkat kenaikan harga bahan
bangunan di 17 propinsi di Indonesia baik tiap daerah berdasarkan periode waktu ™
maupun tjap jénis bahan bangunan (13 jenis sampel bahan bangunan) berdasarkan
periode waktu tertentu sehingga dapat diambil rata-rata tingkat kenaikannya.
Dengan mengetahui tingkat kenaikan harga bahan bangunan kita dapat
memperoleh gambaran serta pertimbangan biaya di masa mendatang apabila akan
melaksanakan pembangunan di suatu daerah yang ada dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka di mana data diambil
dari Jurnal Bahan Bangunan, Konstruksi dan Interior (Journal of Building and
Construction and Interior) yang berupa harga—harga dari tiga belas macam bahan
bangunan yaitu pasir urug, pasir pasang, pasir beton, batu kali, batu bata, semen
PC, besi beton polos, besi beton ulir, kayu kelas I, cat tembok, cat kayu, keramik
dan tegel abu-abu polos. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode
angka indeks (Simple Index Number) dibantu dengan program SPSS 9.0 for
Windows 98. Dan analisis tersebut digunakan untuk menentukan prosentase
kenaikan harga bahan bangunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kenaikan harga bahan
bangunan tiap daerah berbeda. Itu tergantung dan kondisi daerah tersebut.
Kenaikan harga bahan bangunan sangat dipengaruhi oleh krisis moneter. Hal im
ditunjukkan dengan prosentase kenaikan harga bahan bangunan hasil analisis tiap
daerah berdasarkan periode waktu yang menghasilkan nilai mean sebesar 217,865
% dibandingkan dengan hasil analisis tiap bahan bangunan yang menghasilkan
nilai mean sebesar 191,77 % hanya terpaut sedikit sehingga dapat disimpulkan
bahwa tingkat kenaikan harga bahan bangunan di Indonesia kurang lebih dua kali
lipat dari tahun 1997 sampai tahun 2000. Krisis moneter yang terjadi membawa
dampak 'secara bertahap dari tahun ke tahun yang mengakibatkan kenaikan harga
bahan bangunan dari tahun ke tahun secara bertahap pula.

Kata kunci : harga bahan bangunan, angka indeks, krisis moneter, prosentase
kenaikan harga bahan bangunan.
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b2_m97 = harga pasir pasang per m Mei 1997

b3 . m97= harga pasir beton per | m® Mei 1997

b4 m97 = harga batu kali per m® Mei 1997
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b13 j98 = harga tegel abu polos per buah Januari 1998
bl_m98 = harga pasrr urug per m’> Mer 1998
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b5_m98 = harga batu bata per buah Mei 1998
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b10_m98 = harga cat tembok per kg Mei 1998

b1l _m98 = harga cat kayu per kg Mei 1998
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b2_j00 =harga pasrr pasang per m Januari 2000

b3 _j00 = harga pasir beton per ] m’® Januari 2000
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b4 _m00 = harga batu kali per m> Mei 2000

b5_mO00 = harga batu bata per buah Mei 2000

b6 _m00 = harga semen portland per zak (50 kg) Mei 2000
b7 mO00 = harga besi beton polos per kg Mei 2000

b8 m00 = harga besi beton ulir per kg Mei 2000

b9_m00 = harga kayu kelas 1 per m> Mei 2000

b10_mO0 = harga cat tembok per kg Mei 2000

b1l _mO0O0 = harga cat kayu per k% Mei 2000

b12_m00 = harga keramik per m”~ Mei 2000

b13_m00 = harga tegel abu polos per buah Mei 2000
r1_97 = harga rata-rata pasir urug per m’ tahun 1997
r1_98 = harga rata-rata pasir urug per m’ tahun 1998
r1_99 = harga rata-rata pasir urug per m° tahun 1999
r1_00 = harga rata-rata pasir urug per m® tahun 2000
12_97 = harga rata-rata pasir pasang per m’ tahun 1997
12_98 = harga rata-rata pasir pasang per m* tahun 1998
12_99 = harga rata-rata pasir pasang per m’ tahun 1999
12_00 = harga rata-rata pasir pasang per m’ tahun 2000
r3_97 = harga rata-rata pasir beton per m’ tahun 1997
r3_98 = harga rata-rata pasir beton per m’ tahun 1998
r3_99 = harga rata-rata pasir beton per m’ tahun 1999

r3 00 = harga rata-rata pasir beton per m> tahun 2000
r4_97 = harga rata-rata batu kali per m’ tahun 1997

r4_98 = harga rata-rata batu kali per m> tahun 1998

r4 99 = harga rata-rata batu kali per m’ tahun 1999

r4 00 = harga rata-rata batu kali per m’ tahun 2000

r5_97 = harga rata-rata batu bata per buah tahun 1997
15_98 = harga rata-rata batu bata per buah tahun 1998
15_99 = harga rata-rata batu bata per buah tahun 1999
r5_00 = harga rata-rata batu bata per buah tahun 2000
r6_97 = harga rata-rata semen portland per zak (50 kg) tahun 1997
r6_98 = harga rata-rata semen portland per zak (50 kg) tahun 1998
r6_99 = harga rata-rata semen portland per zak (50 kg) tahun 1999
r6_00 = harga rata-rata semen portland per zak (50 kg) tahun 2000
r7_97 = harga rata-rata besi beton polos per kg tahun 1997
17_98 = harga rata-rata besi beton polos per kg tahun 1998
17_99 = harga rata-rata besi beton polos per kg tahun 1999
r7_00 = harga rata-rata besi beton polos per kg tahun 2000
r8 97 = harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun 1997
r8 98 = harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun 1998
r8 99 = harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun 1999
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r8 00 =harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun 2000

19 97 = harga rata-rata kayu kelas 1 per m tahun 1997

r9 98 = harga rata-rata kayu kelas 1 per m tahun 1998

19 99 = harga rata-rata kayu kelas 1 per m tahun 1999

19 00 = harga rata-rata kayu kelas 1 per m’ tahun 2000

r10_97 harga rata-rata cat tembok per kg tahun 1997

r10_98 = harga rata-rata cat tembok per kg tahun 1998

r10_99 = harga rata-rata cat tembok per kg tahun 1999

r10_00 = harga rata-rata cat tembok per kg tahun 2000

r11 97 = harga rata-rata cat kayu per kg tahun 1997

r11 98 = harga rata-rata cat kayu per kg tahun 1998

rl1_99 = harga rata-rata cat kayu per kg tahun 1999

rl1_00 = harga rata-rata cat kayu per kg tahun 2000

r12 97= harga rata-rata keramik per m tahun 1997

r12 98 = harga rata-rata keramik per m tahun 1998

r12 99 = harga rata-rata keramik per m tahun 1999

r12_00 = harga rata-rata keramik per m’ tahun 2000

r13_97 harga rata-rata tegel abu polos per buah tahun 1997

r13 98 = harga rata-rata tegel abu polos per buah tahun 1998
r13 99 = harga rata-rata tegel abu polos per buah tahun 1999

r13 00 = harga rata-rata tegel abu polos per buah tahun 2000

jum97 = jumlah harga rata-rata 13 jenis bahan bangunan tahun 1997
jum98 = jumlah harga rata-rata 13 jenis bahan bangunan tahun 1998
jum99 = jumlah harga rata-rata 13 jenis bahan bangunan tahun 1999
jumOO0 = jumlah harga rata-rata 13 jenis bahan bangunan tahun 2000

index97 = angka indeks yang melambangkan jumlah harga rata-rata 13 jenis
bahan bangunan tahun 1997

index98 = angka indeks yang melambangkan jumlah harga rata-rata 13 jenis
bahan bangunan tahun 1998

index99 = angka indeks yang melambangkan jumlah harga rata-rata 13 jenis
bahan bangunan tahun 1999

indexOO = angka indeks yang melambangkan jumlah harga rata-rata 13 jenis
bahan bangunan tahun 2000

Lampiran 2

rl 97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasnr urug per m tahun 1997
rl 98 angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir urug per m tahun 1998
rl 99 angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir urug per m tahun 1999
rl_00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir urug per m’ tahun 2000
2 97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir pasang per m’ tahun
1997
r2 98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir pasang per m’ tahun
1998

12 99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir pasang per m’ tahun
1999
12 00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir pasang per m’ tahun
2000

XV



r3_97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir beton per m’ tahun
1997

r3_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir beton per m> tahun
1998

13_99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir beton per m® tahun
1999 ‘

13_00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata pasir beton per m’ tahun
2000

4 97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu kali per m® tahun 1997
r4_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu kali per m® tahun 1998
r4_99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu kali per m* tahun 1999
r4_00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu kali per m® tahun 2000
r5_97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu bata per buah tahun
1997

r5 98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu bata per buah tahun
1998

15_99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu bata per buah tahun
1999 '

r5 00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata batu bata per buah tahun
2000

16 97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata semen portland per zak (50
kg) tahun 1997

r6_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata semen portland per zak (50
kg) tahun 1998

1699 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata semen portland per zak (50
kg) tahun 1999

16_00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata semen portland per zak (50
kg) tahun 2000

r7_97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton polos per kg tahun
1997

r7_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton polos per kg tahun
1998

r7_99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton polos per kg tahun
1999

r7_00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton polos per kg tahun
2000

r8 97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun
1997 :

r8 98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun
1998

r8 99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun
1999

r8 00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata besi beton ulir per kg tahun
2000

19 97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata kayu kelas 1 per m> tahun
1997



19 98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata kayu kelas 1 per m’ tahun
1998

19 99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata kayu kelas 1 per m® tahun
1999

19 00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata kayu kelas 1 per m® tahun
2000

rl0_97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat tembok per kg tahun
1997

rl0_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat tembok per kg tahun
1998

r10_99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat tembok per kg tahun
1999

110 00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat tembok per kg tahun
2000

r11_97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat kayu per kg tahun 1997
rll_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat kayu per kg tahun 1998
r11 99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat kayu per kg tahun 1999
r11_00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata cat kayu per k% tahun 2000
r12_97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata keramik per m tahun 1997
r12_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata keramik per m tahun 1998
r12_99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata keramik per m tahun 1999
r12_00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata keramik per m 2 tahun 2000
113 97 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata tegel abu polos per buah
tahun 1997

r13_98 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata tegel abu polos per buah
tahun 1998

r13 99 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata tegel abu polos per buah
tahun 1999

r13 00 = angka indeks yang mewakili harga rata-rata tegel abu polos per buah
tahun 2000



